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ABS TRAK

Lingkungan pantal maritim tak terhingga luasnya, organisme yang hidup merupakan
lahan yang sangat kaya dan harus dihndungi untuk mempertahankan ekosisim yang
telah ada.

Perhatian terhadap Imgkungan area yang sensitif’ merupakan langkah pertama yang
harus diperhitungkan, sejalan dengan laju pesatnya pertumbuhan teknologi perkapalan
di dunia maritim. Sualu kapal karena kurang teliti perancangainya, kurang perawatan
ataupun kurang perhatan terhadap muatan dan pembuangan limbah cair dapal
menimbulkan pencemaran dilaut. Penangg ulangan sedim mungkm  yang harus
dilaksanakan merupakan cara yang tepat apabila pembuangan limbah cair ter jadi
dengan tujuan mengurang: etek / dampak yang ditimbulkan.

Usaha mengendalikan pencemaran oleh minyak sudab di malai sejak dahulu, pada
talun 1954 telah diadakan Konvensi Intemational tentang pencegahan pencemaran
laut oleh minyak vang disponsori olkh IMCO, Konvensi ini berisi persyaratan-
persyaratan operasional dari kapal dan pertengkapanuva.

Pembuangan minyak / air campuran minyak dilarang pada tempat, waktu dan keadaan
tertentu, serta diisyaratkan juga adanya pencegahan pencemaran.

Selanjunya Konvensi 1954 tersebut berikut amandemen-amandemennya diganti oleh
Konvenst International tentang Pencegahan Pencemaran Laut dari kapal
( International Convention for the Prevention of Pollution from Ship ) tahun 1973
serta protokolnya tahun 1978.

Persyaratan dari konvensi ini Deserta amandemen-amandemennya dibertakukan
terhadap kapal-kapal dan negara angpota bila berlayar d¢i perairan yang berada di
dalam yundiks: nasional darl negara anggota tersebut. Dimana ketentuan konvensi
1973 diantaranya disebutkan bahwa pada dasaroya tidak dibenarkan membuang
minyak ke laut, sehingga untuk pelaksanaannya timbulah ketentvan-ketentuan
pencegahan, dan salah satunya pada ukuran Kkapal-kapal tanker tertentu harus
ditambah dengan peralatan-peralatan pencegah pencemnaran seperti O Waier

Separator (OWS) dan Qi Dixcharge Monitor (ODM),




BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG
Dewasa ini motor diesel banyak digunakan untuk penggerak utama kapal,
karena motor diesel tersebut mempunyai keuntungan dibandingkan dengan molor
bensin atav turbin gas, yaitu effisiensi yang tnggi Di samping mempunyal
keuntungan, motor dicsel mempunyal kerugian yang sangal membahayakan baik
pada manusia, hewan maupun lingkungan. Bahaya im berasal dari sisa minyak
atau limbah buangan minyak yang bercampur air dan tidak terpakai lag: selama
motor diesel tersebut Deroperasi sebagai penggerak wama kapal. Campuran
minyak yang dibuang ke laut dart bilga kamar mesin dan limbah pencucian tangki
kapal tanker merupakan ancaman besar terhadap kelestarian lindungan hingkungan

di laut, danau dan sungai.
Dengan adanya efek samping dari motor diesel yang begitu besar maka
diperlukan pembalasan limbah mmyak di laut yang sesuai dengan peraturan

International Maritime Qrganization (IMQ).

12 PERUMUSAN MASALAH
Pembuangan mmyak bekas (bilga) kamar mesin ke luar kapal/ke laul
dilarang di dalam area 12 mil dari daratan. Pembuangan minyak ke laut di
lar area 12 mil, diatur oleh IMO, dengan pembatasan maksimum 15 ppm
minyak bebas dalam air. Minyak bebas iatah minyak yang tidak larut dalam

campuran, sedangkan IMO tidak mengatur tentang farutan minyak. Meskipun
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demikian, untuk daerah perairan seperti Laut Tengah, Laut Merah, Antartika
dan Alaska telah diberlakukan batas yang lebih rendah dan peralatan

pemisahan minyak yang dipakai harus mendapatkan persetujuan IMO.

1.3 TUJUAN DAN MANFAAT
Tujuan tugas akhir ini adalah: untuk mengetahui bagaimana pentingnya
cara pembuangan minyak dan air dari kapal ke laut dengan memenuhi
peraturan buangan limbah cair yang disesuaikan dengan peraturan IMO.
Manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut :
l. Mengurangi polusi lingkungan yang disumbangkan oleh motor diesel
dan kapal.
2. Menambah pengetahuan tentang alat peinbuangan limbah cair dan
minyak yang dikeluarkan oleh motor diesel dari kapal yarg akan

dibuang ke laut.

1.4 BATASAN MASALAH
Pada pengerjaan tugas akhir ini, penelitian dan percobaan yang dilakukan
dibatasi dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

1. Kondisi air bilga di kapal merupakan campuran berbagai cairan yang ada di
kapal, hampir semua sisa cairan yang terdirt cari berbagai jenis bahan
berakhir dalam bilga. Campuran hidrokarbon yang pekat dalam air bilga,
menyebabkan pemisahan air dan minyak menjadi sulit. Akan tetapi dengan
perkemb:angan teknologi, pemisahan antara air dan minyak secara rutin
dan potensial dapat memenuhi batasan yang diterapkan IMO yaitu

kandungan minyak dalam air yang dibuang ke laut tidak lebih dari 15 ppm.




2. Penulisan ini adalah hanya mengamati/menganalisa pembuangan air bilga
dari kapal yang dibuang ke laut sesuai dengan peraturan IMO, tidak
membicarakan komposisi secara kimiawi air bilga atau pemisahan dengan
cara yang lain selain yang ada di kapal saat ini dan tidak membahas

perencanaan sistem alat pemisah limbah dari kapal.

1.5 METODOLOGI PENULISAN

Metodologi yang digunakan adalah analisa yang optimum dan sistematika
pembahasan yang terinci, dengan menggunakan metodologi penulisan:
1. Studi literatur dan
2. Studi lapangan.
Teori penunjang yang diperoleh dari lapangan terkait yaitu dari materi Sistemn
monitoring vang ada di kapal tanker Pertamina, dan data-data literatur berupa
materi yang didapat dari perkulizhan, buku-buku di perpustakaan temtama yang
berkaitan dengan masalah peraturan IMO, keduanya dirangkum untuk

merencanakan dan memperjelas pengerjean tugas akhir in:.

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN
Bab 1.  Pendahuluan
Bab Il Dasar Teori
IMO sebagai baaan kelautan dunia, dimana Indonesia adalah salah satu
anggotanya, telah menerbitkan dan menerapkan konvensi internasional
IMO Marpol (Marine Folution) 73/78, yakn aturan untuk mencegah

pencemaran laut akibat buangan limbah minyak dari kapal-kapal laut.



Bab IIL

Bab 1V.

Bab V.

Dalam Annex I dan Annex I aturan IMO Marpol 73/78, melarang
membuang limbah campuran minyak bilga ke laut dimanapun di
dunia, kecuali untuk air ballas/got dengan kandungan minyak tidak
lebih dari 15 ppm, pada saat kapal berada lebth dari 12 mil laut
dari pantai terdekat dan tidak dalam daerah-daerah larangan
khusus (special area).

Pembahasan

Dalam persyaratan MO Marpol 73/78 ada yang menycbutkan
bahwa pada semua kapal diatas 400 GT harus dipasang sistem
separator (pemisah) minyak - air yang telah mendapatkan persetu juan
dan dapat mencegah pembuangan air bilga dari kamar mesin ke
luar kapal/ke laut dengan kandungan tidak imelebihi 15 ppm. OWS
(Oily Water Separator) dan ODM (Oil Discharge Monitor) yang
dipasang di kapal bermacam-macam jenis dan cara kerjanya, sesuai
desain yang dikclvarkan oleh pabrik pembuat

Analisis & Diskusi

Akan dianalisis bagaimana kinerja OWS & ODM pada kapal tanker
PERTAMINA. |

Kesimpulan dan saran
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